



A. Latar Belakang  
Perilaku seksual remaja saat ini sudah menjadi masalah dunia. Tidak 
dapat dipungkiri kenyataan bahwa remaja sekarang sudah berperilaku 
seksual secara bebas. Perilaku seksual menurut Sarwono (2006) adalah 
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 
jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk perilaku seksual dapat berupa 
perasaan tertarik, berkencan, bercumbu, masturbasi dan bersenggama. 
Sebagian dari perilaku seksual remaja mempunyai dampak yang serius yang 
dapat mengakibatkan terjadinya perasaan bersalah, depresi, marah, 
kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit kelamin, penyakit menular dan 
HIV/AIDS serta aborsi. 
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendorong 
atau memperkuat terjadinya perilaku seksual antara lain sikap dan perilaku 
dari orang tua terhadap remaja. Hasil penelitian Green tersebut menunjukkan 
masih rendahnya pola hubungan antara orang tua dan anak, terutama 
hubungan dalam hal membicarakan kesehatan reproduksi dan permasalahan 
yang dihadapi remaja (Suwarni, 2009). 
Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
anak. Nilai-nilai moral, agama, dan norma-norma sosial dikenalkan kepada 




(2012), Kualitas hubungan yang negative antara orang tua dan anak akan 
menimbulkan berbagai masalah pada remaja, dan dikaitkan dengan 
kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak. 
Hurlock (2008) mengemukakan bahwa bila hubungan remaja dengan 
orang tua tidak harmonis selama masa remaja, biasanya kesalahan terletak 
pada kedua belah pihak. Seringkali orang tua menolak untuk memperbaiki 
konsepnya tentang kemampuan anaknya setelah anaknya menjadi lebih 
besar. Akibatnya, orang tua memperlakukan anak remajanya seperti ketika 
masih kecil. Sekalipun demikian, orang tua mengharapkan anak bertindak 
sesuai dengan usia terlebih lagi bila berhubungan dengan masalah tanggung 
jawab. Masalah yang lebih penting lagi, adalah tentang kesenjangan generasi. 
Kesenjangan generasi yang paling menonjol terjadi di bidang norma-normal 
sosial. Perilaku seksual yang sekarang dilakukan oleh remaja adalah perilaku 
yang sangat terlarang oleh orang tua pada usia yang sama.  
Kualitas hubungan orang tua dan anak yang konsisten positif dapat 
menciptakan keberhasilan dalam suatu keluarga. Hal yang termasuk di 
dalamnya keberhasilan dalam mengatasi masalah perilaku, kemampuan 
sosial, keterlibatan sekolah, dan perasaan marah orang tua. Penyesuaian 
hubungan antara orang tua dan anak harus dilakukan berdasarkan pada 
interaksi orang tua dan anak. interaksi kedekatan antara orang tua dan anak 
dapat terlihat dari kebersamaan, perhatian dalam berkomunikasi, membantu 
memahami, dan saling menghargai. Untuk mengoptimalkan hubungan orang 
tua dan anak dapat dilakukan dengan memperbaiki komunikasi di antara 
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keduanya. Hal ini dikarenakan komunikasi akan terlihat interaksi, kedekatan, 
dan pandangan anak terhadap orang tuanya (Aryani, 2015). 
Salah satu sebab umum pertentangan keluarga selama masa remaja 
adalah pada standar perilaku yang berbeda. Remaja sering menganggap 
standar perilaku orang tua yang kuno dan yang modern berbeda dan standar 
perilaku orang tua yang kuno harus menyesuaikan diri dengan yang modern. 
Orang tua tidak dapat sepenuhnya dipersalahkan sehubungan 
pertentangannya dengan anak remajanya. Ketidakmampuan atau 
ketidakmauan untuk berkomunikasi dengan orang tua semakin memperbesar 
kesenjangan di antaranya (Hurlock, 2008).  
Remaja sebenarnya membutuhkan informasi tentang seksualitas dari 
orang terdekat dan orang yang dianggap penting. Penelitian Turnbull (2012) 
menemukan bahwa anak-anak memiliki preferensi untuk berbicara dengan 
orang tua mereka serta belajar dari sumber lain mengenai topik seksualitas, 
namun sering ditemukan bahwa orang tua menyatakan keberatan untuk 
mendiskusikan topic seksualitas dengan anak-anak mereka karena merasa 
malu dan ada pengalaman ketidaknyamanan. 
Informasi tentang seksualitas yang diberikan oleh orang tua dan pada 
usia sedini mungkin sangat berperan dalam mencegah perilaku seksual 
remaja yang berisiko tinggi. Pesan seksual yang diberikan orang tua 
hendaknya diberikan dengan frekuensi yang sering dan hubungan kualitas 
yang baik. Isi pesan seksual lebih ditekankan pada penanaman nilai-nilai 
moral, cara mengendalikan dorongan seksual yang sehat dan sesuai agama, 
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menghindari paparan media pornografi, serta lebih selektif dalam memilih 
teman (Sari dan Taviv, 2010). 
Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan aktifitas seksual dikalangan kaum remaja, tidak diiringi dengan 
peningkatan pengetahuan tentang kesehatan seksual dan reproduksi termasuk 
HIV/AIDS, penyakit menular seksual (PMS) dan alat-alat kontrasepsi. 
Pengaruh lingkungan yang pertama diawali pergaulan dengan  teman. 
Pada usia 9-15 tahun hubungan perkawanan merupakan hubungan yang 
akrab yang diikat oleh minat yang sama, saling tolong menolong untuk 
memecahkan masalah bersama. Pada usia yang lebih tinggi, ikatan emosi 
bertambah kuat dan semakin saling membutuhkan, dan juga saling memberi 
kesempatan untuk mengembangkan kepribadiannya masing-masing 
(Sarwono, 2011).    
Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan teman-
teman sebayanya sebagai kelompok, maka dapat dimengerti bahwa pengaruh 
teman-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan 
perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga. Misalnya, sebagian besar 
remaja mengetahui bahwa bila remaja memakai model pakaian yang sama 
dengan anggota kelompok yang populer, maka kesempatan diterima oleh 
kelompok menjadi lebih besar. Demikian pula bila anggota kelompok 
mencoba minum alkohol, obat-obat terlarang, dan merokok, maka remaja 
cenderung mengikutinya tanpa mempedulikan akibatnya (Hurlock, 2008). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melihat apakah 
ada hubungan antara  kualitas hubungan orang tua dan anak dengan perilaku 
seksual, dan hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 
seksual. Dengan demikian, penelitian ini berjudul, “Kualitas Hubungan 
Orang Tua (Ayah-Anak), Hubungan Orang Tua (Ibu-Anak) dan Interaksi 
Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Remaja” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Apakah ada hubungan antara kualitas hubungan orang tua (ayah-anak) 
dengan perilaku seksual remaja?  
2. Apakah ada hubungan antara kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) 
dengan perilaku seksual remaja?  
3. Apakah ada hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 
seksual? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk :  
1. Mengetahui korelasi kualitas hubungan orang tua (ayah-anak) dengan 
perilaku seksual remaja.  
2. Mengetahui korelasi kualitas hubungan orang tua (ibu-anak) dengan 
perilaku seksual remaja.  
3. Mengetahui hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual. 
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4. Mengetahui kualitas hubungan orang tua (ayah-anak), hubungan orang 
tua (ibu-anak) dan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual 
remaja. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut:  
1. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual, khususnya dilihat dari 
faktor kualitas hubungan orang tua (Ayah, Ibu dan Anak) dan interaksi 
teman sebaya.  
2. Secara praktis  
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan orang tua yang 
memiliki anak remaja tentang pentingnya kualitas hubungan orang 
tua dan anak guna menekan perilaku seksual negatif.  
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan anak remaja 
agar lebih selektif dalam memilih teman sebaya, sehingga dapat 
menghindarkan diri dari perilaku seksual negatif dikarenakan 
dorongan teman sebaya yang buruk.  
c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak 
sekolah agar dapat memperhatikan perkembangan siswanya agar 




Penelitian tentang perilaku seksual telah beberapa kali dilakukan. 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian tentang perilaku seksual yang 
dapat ditemukan oleh peneliti :  
Penelitian yang dilakukan oleh Linda Suwarni (2009) menunjukkan 
bahwa: (1) terdapat pengaruh monitoring parental terhadap perilaku seksual 
remaja baik secara langsung (10.6%) maupun tidak langsung melalui 
variabel seikap tentang perilaku seksual pranikah dan niat berperilaku 
seksual (9.28%). (2) terdapat pengaruh perilaku teman sebaya terhadap 
perilaku seksual baik secara langsung (20.2%) maupun tidak langsung 
melalui niat berperilaku seksual (14.25%). (3) pengaruh monitoring parental 
mempunyai pengaruh lebih lemah terhadap perilaku seksual remaja, 
sehingga jalur yang paling kuat mempengaruhi variabel perilaku seksual 
adalah jalur dari perilaku seksual teman sebaya.  
Sari dan Taviv (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
komunikasi orang tua berhubungan dengan perilaku seksual remaja. 
Prevalensi remaja yang berperilaku seksual risiko tinggi lebih banyak 1,7 
kali (RP 1.7 95% CI=1,133,83) ditemukan pada komunikasi orang tua yang 
buruk daripada komunikasi orang tua yang baik.  
Yufdel (2013) dalam penelitiannya menunjukkan siswa yang melakukan 
perilaku seksual berat sebesar 41,2%. Variabel yang berpengaruh terhadap 
perilaku seksual pranikah remaja di SMA Negeri 2 Medan yaitu 
kepemimpinan kelompok (p=0,046) dan media elektronik (p=0,001). 
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Variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku seksual pranikah yaitu 
media elektronik dengan nilai koefisien = 1,286. Jika seorang siswa memiliki 
kepemimpinan dalam kelompok sebaya yang buruk dan terpapar berat 
sumber informasi seksual dari media elektronik memiliki probabilitas 
melakukan perilaku seksual pranikah berat sebesar 77,17%. 
Penelitian yang dilakukan Anesia dan Notobroto (2013) menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi kontrol orang tua adalah 0,001 (p < 0,05) dan 
keterlibatan usia dini dalam tradisi keluarga adalah p = 0,055 (p < 0,05). 
Kontrol orang tua dan keterlibatan usia dini dalam tradisi keluarga 
mempengaruhi perilaku seks pranikah remaja yang berada dalam hubungan 
pertunangan di Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. 
Penelitian Alfiyani (2013) menyimpulkan hal-hal sebagai berikut (1) 
Bentuk perilaku seksual yang cenderung dilakukan oleh remaja di SMA se-
Kota Semarang adalah berpelukan. Bentuk perilaku seksual yang lain seperti 
berpegangan tangan, berciuman, necking, petting dan intercouse cenderung 
dilakukan tetapi memperoleh kriteria rendah dan sangat rendah. (2) Faktor-
faktor determinan perilaku seksual yang paling berpengaruh terhadap 
perilaku seksual remaja di SMA se-Kota Semarang yaitu media dan televisi. 
Sedangkan faktor determinan yang lain seperti motivasi, rasa ingin tahu, 
berkembangnya organ seksual, teman sepermainan, orangtua serta tingkat 
religiusitas cenderung tidak banyak berpengaruh terhadap perilaku seksual 
remaja.  
 
